
BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan Pada hasil Penelitian dan Pembahasan di atas maka dapat 

ditarik kesimpulan. 

1. Peran tokoh masyarakat dalam membina sikap toleransi antar masyarakat 

multikultural ialah salah satu bentuk dari tujuan tokoh masyarakat dalam 

mempertahankan intergritas ketahanan desa dan masyarakat agar tidk 

menimbulkan perpecahan yang diakibatkan dari latar kesukuan ataupun 

agama agar dapat menciptakan dan mewujudkan mayarakat multikultural 

yang pro akan perbedaan maka dari itu dalam mewujudkan hal itu tokoh 

masyarakat mengunakan maka tokoh masyarakat tentunya harus 

mengetahui betul bagaimana keseharaian masyarakat dan masyarakat 

sehingga menimbulkan atau menciptakan sikap toleransi yang dipakai oleh 

masyarakat multikultural, peran tokoh masyarakat Seperti :  

a. Wakil masyarakat adalah salah satu peran sebagai penyambung lidah 

masyarakat/aspirasi dalam suatu organisasi ataupun pertemuan 

bertujuan sebagai sarana tempat menampungnya aspirasi masyarakat 

untuk disampaikan ke instansi terkait kemajuan desa dan masyarakat. 

b. Kontribusi Peran tokoh masyarakat untuk mempertahankan  toleransi 

yang sudah dibangun sejak lama pada awal eks taransmigarsi 

masyarakat mopuya melalui hajatan keagamaan (isra miraj, pohon 

terang, galungan) alhasil toleransi yang diabangun masi dapat 

dipertahankan dan malah diperkuat lagi tentunya semua itu berkat 

keberhasilan dari tokoh masyarakat  dan bantuan dari masyarakat, 

organisasi yang diikuti oleh tokoh masyarakat dalam hal ini ialah 

BKSAU dan FKUB inilah suatu  organisasi yang menampung dan 

menanungi  dalam bidang kerjasama antar umat beragama untuk 

mencegah timbulnya konfilk. Pada saat menjelang hari raya besar 

keagamaan (islam, Kristen dan hindu) tokoh masyarakat dan 

masyarakat melakukan gotong royong bersama membersikan seluruh 



tempat ibadah (Masjid, Gereja dan Pura) kemudian tokoh masyarakat  

berkontribusi dan ikut serta menjaga keamanan dan ketertiban 

beribadatan umat beragama pada saat Hari raya besar keagamaan 

(Islam, Kristen dan Hindu) Seperti Idul Fitri, melasti/Neypi, Natal dan 

Tahun Baru maka para tokoh masyarakat di bantu dengan Masyarakat 

dengan mengunakan pakaian kusus tiap tiap agama (kusus ummat 

hindu disebut dengan “pecalang”) untuk mengatur lalu lintas dan 

menjaga keamanan agar ibadah hari raya yang dilakukan dapat 

berjalan lancar dan baik kegiatan seperti ini dilakukan secara 

bergiliran.  

c. Komunikator adalah salah satu ineraksi sosial dan sekaligus peran 

yang dilakukan oleh tokoh masyarakat kepada masyarakat 

multikulturalnya guna mewujudkan multicultural pada desa mopuya 

selatan, komunikator atau komunikasi yang dilakukan berupa, 

menyampaikan hal-hal penting dalam menjaga intergritas masyarakat 

dan desa sertah membina masyarakar melalui sikap toleransi, 

komunikasi antara tokoh masyarakat dan masyarakat biasanya 

dilakukan seperti di hajatan atau pertemuan umum, ditempat publik, 

tempat ibadah bahkan pada saat gotong royong/bakti sosial dengan 

adanya komuniasai yang ditujuhkan tokoh masyarakat kepada maka 

masyarakat maka masyarakat bisa rileks dan bisa bertukar pikiran 

ataupun memberikan aspirasi mereka tanpa malu atau ragu guna 

memujudkan masyarakat multikultural yang bertoleransi tinggi. 

d. Mediator dan Fasilitator adalah salah satu peran yang ketika ada 

masyarakatnya yang mempunyai masalah dan sebagai penengah dalam 

menangani perekara tersebut, kemudian tokoh masyarakat mengikuti 

suatu organisasi guna mempererat silatuhrami antar masyarakat 

multikultural dan sebagai suatu wadah dalam menangulangi suatu 

perkara yang melatar belakangi SARA antar masyarakat ataupun antar 

Desa ketika ada masyarakatnya yang mempunyai masalah dan sebagai 

penengah dalam menangani perekara tersebut, kemudian tokoh 



masyarakat mengikuti suatu organisasi guna mempererat silatuhrami 

antar masyarakat multikultural dan sebagai suatu wadah dalam 

menangulangi suatu perkara yang melatar belakangi SARA antar 

masyarakat ataupun antar Desa 

e. Intergrator atau pemimpin merupakan peran yang sangat penting 

dalam tatanan kepemerintahan yang disandang oleh tokoh masyarakat 

peran inetrgrator yang dilakukan oleh tokoh masyarakat dalam 

membina sikap toleransi antar masyarakat multikultura seperti, 

membantu ketika ada masyarakat yang sakit tanpa meliat status agama 

dan suku, menjadi penengah dalam masalah yang dilakukan oleh 

masyarakt, menjadi wakil masyarakat dalam menyampaikan aspirasi, 

berkontribusi dalam bakti sosial atau kerja sama. Dari keikut sertaan 

tokoh masyarakat dan masyarakat sehingga membuat keterbukaan dan 

melahirkan toleransi masyarakat multikultural menjadi lebih erat 

melalui peran tokoh masyarakat dan kegiatan yang mereka lakukan di 

desa mopuya selatan maka dapat dikatakan tanggung jawab mereka 

sebagai tokoh masyarakat terlaksana dengan baik tentunya semua itu 

atas keberhasilan dan kerja keras dari tokoh masyarakat dan bantuan 

dari masyarakat. Sehingganya dalam mewujudkan masyarakat 

multikultural Di Desa Mopuya Selatan dapat terwujud berkat dari 

peran tokoh masyarakat dan kerja sama masyarakat multikultural Desa 

Mopuya Selatan. 

2. Sikap Toleransi antar Masyarakat Multikultural dalam hal ini masyarakat 

multikultural seperti masyarakat lain pada umumnya memiliki kesibukan 

tersendiri di antara masyarakat multikultural atau kegiatan sosial yang 

masyarakat lakukan  dalam mewujudkan masyarakat multikultural 

tentunya tokoh masyarakat dan masyarakat  harus mempunyai 

indikator/prinsip multikultural yang bisa menopang dalam mewujudkan 

masyarakat multikultural sehingga bisa mengahislkan toleransi yang bisa 

dipakai dalam mempertahankan intergritas dan ketahanan desa dan 

masyarakat multikultural  prinisp yang di pakai adalah:  



a. Prinsip Egalitarium, egalitarium atau persamaan merupakan salah satu 

prinsip yang harus ditanamkan kepada masyarakat multikultural dan 

prinsip tersebut sudah ada sejak kita kecil, dalam masyarakat 

multikultural prinsip egalitarium sangatlah penting dalam menghargai 

hak setiap individu tanpa ada yang tersisihkan maka maka dari itu dari 

psrinsip itulah akan lahir yang namanya toleransi karena toleransi 

tercipta dari menghargai persamaan perbedaan dari setiap individu. 

b. Sikap Kerja Sama  yang di bangun di desa mopuya selatan terlihat dari 

sikap toleransi yang Terbuka dan menghargai individu satu dan lain 

yang dimana sangat menjaga dan menghormati sesama masyarakat 

yang ada di desa mopuya selatan, serta keiukut sertaan masyarakat 

multikultural Mopuya selatan dalam bakti sosial yang saling gotong 

royong bersama membersikan tempat ibadah seperti Masjid, Gereja 

dan Pura merupan bentuk sikap toleransi yang  masyarakat lakukan 

pada saat menjelang hari besar keagamaan serta sumbangsi masyarakat 

bersama para tokoh masyarakat dalam menjaga keamanan  lalu lintas 

pada saat  hari raya yang mana peribadatan keagamaan sedang 

berlangsung seperti Idul Fitri, Natal dan Nyepi maka masyarakat dan 

para tokoh masyarakat akan menjaga agar peribadatan tidak tergangu 

dengan keributan dan sebagainya, kemudian tercapainya dan 

terlaksananya sikap toleransi terlihat dari kedamaian  desa yang  sangat 

mengormati perbedaan dari tiap individu sehinga membuat kasih 

sayang antar masyarakat menumbuhkan beni dari toleransi dari situlah 

toleransi yang dibangun sejak lamanya masi terjaga walaupun dari 

penuturan beberapa masyarakat masi ada yang merasa tidak peduli 

ketika orang lain tidak menghargai sesama masyarakat yang berbeda 

etnis dan agama akan tetapi itu semua tidak menjadikan suatu 

penolakan dari masyarakat tetapi menjadikan suatu masukan untuk 

berbuat baik kapada masyarakat multikultural yang ada di desa 

mopuya selatana makanya berkat dari kepedulian masyarakat sertah 



peran dari tokoh masyarakat dalam membina sikap toleransi antar 

masyarakat sikap toleransi masi sangat terjaga dengan baik.  

c. Sikap Toleransi, sikap toleransi yang dibangun masyarakat 

multikultaral di desa mopuya selatan sudah terbangun sekian lamanya, 

sikap toleransi yang masi terjaga dan terawatt baik ini merupakan 

suatu kepedulian masyarakat mopuya untuk mencegah timbulnya suatu 

masalah yang tidak diingankan sertah antusias dari tokoh masyarakat 

dalam melestarikan toleransi yang sudah dibangun  lamanya agar 

kerukunan masyarakat multikultural dan juga antar ummat beragama 

masi terjaga dengan baik.  

5.2 Saran 

Merujuk pada kesimpulan diatas maka saran atau rekomendasi dari 

penelitian ini adalah : 

1. Tokoh masyarakat hendaknya membuat suatu seminar atau pendidikan 

multikultural 6 bulan sekali guna untuk membuat masyarakat lebih 

mengerti dan faham dari maksud dan makna dari multikultural itu sendiri 

serta nilai Toleransi yang terkandung didalamnya agar masyarakat dapat 

faham seutuhnya bahwa nilai dari toleransi dimasyarakat multikultural 

harus benar benar dijaga agar masyarakat tidak dapat terprovokasi oleh 

okunm yang sengaja memecah belah bangsa sehinga ini sangatlah penting 

demi membuat dan menjaga keutuhan Bangsa dan Negara Kesatuan 

Republik Indonesia. 

2.  Masyarakat dan tokoh masyarakat hendaknya membuat suatu sarana balai 

budaya yang dipakai dan diperuntukan untuk masayarakat ketika 

menyambut  atau mempringati hari ulang tahun desa, kabupaten atau 

Nasional sertah sebagai balai pelestarian adat dan budaya masyarakat desa 

mopuya selatan.  
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